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Abstract
Organic farming has gained prominence in recent years due to its environmental sustainability and
health benefits. However, many organic farmers, especially those in remote areas, face challenges in
accessing agricultural extension services and training. This research aims to address these challenges
by developing an online-based training and mentoring model for organic farming. The study employed
an experimental approach with a control group and a treatment group. The treatment group had access
to the online training and mentoring platform, while the control group did not. Data was collected
through surveys, interviews, and field observations. The results revealed significant improvements in the
knowledge and skills of the treatment group in organic farming practices. Their productivity increased,
and the quality of their organic produce improved. Additionally, the well-being of the farmers in the
treatment group improved, as they reported higher incomes from selling their enhanced organic
produce. This research contributes to the field of organic farming by demonstrating the effectiveness of
online-based training and mentoring in improving knowledge, skills, and ultimately, the livelihoods of
organic farmers. It highlights the potential of digital approaches to overcome the challenges of
providing extension services in remote areas. The findings suggest that online training and mentoring
can be a valuable tool to support the growth of organic farming and the well-being of organic farmers.
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Abstrak
Pertanian organik semakin mendapatkan perhatian dalam beberapa tahun terakhir karena
keberlanjutan lingkungan dan manfaat kesehatannya. Namun, banyak petani organik, terutama yang
berada di daerah terpencil, menghadapi tantangan dalam mengakses layanan penyuluhan pertanian
dan pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan ini dengan mengembangkan model
pelatihan dan pendampingan berbasis online untuk pertanian organik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksperimental dengan kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan
memiliki akses ke platform pelatihan dan pendampingan online, sementara kelompok kontrol tidak.
Data dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan kelompok perlakuan dalam praktik
pertanian organik. Produktivitas mereka meningkat, dan kualitas produk organik mereka membaik.
Selain itu, kesejahteraan petani dalam kelompok perlakuan juga meningkat, karena mereka
melaporkan pendapatan yang lebih tinggi dari penjualan produk organik yang lebih baik. Penelitian
ini memberikan kontribusi dalam bidang pertanian organik dengan menunjukkan efektivitas pelatihan
dan pendampingan berbasis online dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan akhirnya,
mata pencaharian petani organik. Penelitian ini juga menyoroti potensi pendekatan digital untuk
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mengatasi tantangan penyediaan layanan penyuluhan di daerah terpencil. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelatihan dan pendampingan online dapat menjadi alat berharga dalam mendukung
pertumbuhan pertanian organik dan kesejahteraan petani organik.

Kata kunci: Pertanian organik, Pelatihan berbasis online, Model pendampingan, Penyuluhan
pertanian, Daerah terpencil, Peningkatan pengetahuan, Pertanian berkelanjutan, Peningkatan
produktivitas, Peningkatan mata pencaharian, Keberlanjutan lingkungan

PendahuluanPertanian organik, sebagai pendekatan pertanian berkelanjutan, semakin mendapatkanperhatian karena kemampuannya dalam menjaga keseimbangan ekosistem pertanian, mengurangidampak negatif lingkungan, dan menghasilkan produk pertanian yang lebih sehat. Untuk mencapaikesuksesan dalam pertanian organik, petani memerlukan keterampilan khusus yang berbeda daripertanian konvensional. Keterampilan ini mencakup pemahaman mendalam tentang praktik-praktikpertanian organik, manajemen hama dan penyakit yang ramah lingkungan, serta pengelolaansumber daya alam secara berkelanjutan. Para peneliti sebelumnya menekankan pentingnyapeningkatan keterampilan petani dalam pertanian organik sebagai elemen kunci dalam mencapaikeberhasilan pertanian berkelanjutan.Dalam penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2019), penulis mencatat bahwa "kurangnyapemahaman dan keterampilan petani dalam praktik pertanian organik dapat menjadi hambatanserius dalam penerapan metode ini." Demikian pula, studi oleh Brown et al. (2020) menyebutkanbahwa "penyuluhan pertanian yang efektif dapat meningkatkan pemahaman petani tentang praktikorganik, tetapi tantangan dalam mencapai petani di daerah pedesaan yang terpencar menjadikendala utama."Dalam era digital yang semakin berkembang, penggunaan teknologi dan pendekatan berbasisonline telah menjadi solusi yang semakin relevan dalam mendukung penyuluhan pertanian danpeningkatan keterampilan petani. Namun, masih ada kekurangan penelitian yang mencobamengembangkan dan mengevaluasi model pelatihan dan pendampingan berbasis online yangkhusus untuk pertanian organik. Seperti halnya penyataan Sukardi, et al. (2017), bahwa masyarakatIndonesia kurang memiliki minat belajar yang sifatnya literasi, Masyarakat cenderung belajardengan cara verbal, mendengarkan dan menjelasakan (menjadi pendengar dan pembicara) atau jikapembelajarannya bersifat satu arah maka lebih suka audio-visual. Oleh karena itu, penelitian inibertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan mengembangkan model pelatihan danpendampingan berbasis online yang dapat meningkatkan keterampilan pertanian organik petani.Pertanian organik adalah pendekatan pertanian yang semakin diterima secara global karenaberbagai manfaatnya, termasuk perlindungan lingkungan, kualitas produk yang lebih baik, dankesehatan manusia yang lebih baik. Bagi petani yang ingin beralih ke pertanian organik ataumeningkatkan praktik pertanian organik mereka, memahami praktik-praktik pertanian organik yangtepat dan berkelanjutan menjadi penting. Keterampilan khusus ini mencakup pemahaman tentangpemupukan organik, manajemen hama dan penyakit tanaman organik, serta pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan.Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peningkatan keterampilan petani dalamkonteks pertanian organik. Smith et al. (2018) dalam penelitiannya menekankan bahwa"pemahaman yang mendalam tentang praktik organik adalah prasyarat bagi petani untuk mencapaihasil yang diharapkan dalam pertanian organik." Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Brownet al. (2019) menyatakan bahwa "keberhasilan pertanian organik sangat bergantung padapengetahuan dan keterampilan petani dalam menerapkan praktik-praktik organik dengan benar."
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Kendati penting, peningkatan keterampilan petani dalam pertanian organik seringkalimenghadapi kendala, terutama dalam hal akses terhadap pelatihan yang relevan dan penyuluhanpertanian yang efektif. Beberapa penelitian (Johnson et al., 2020; Lee & Tan, 2021) menekankanbahwa "tantangan dalam mencapai petani di daerah pedesaan yang terpencar dan menyediakanpelatihan secara berkala menjadi masalah yang harus diatasi dalam konteks pertanian organik."Sementara metode konvensional penyuluhan pertanian masih sangat penting, pendekatanberbasis online telah mulai mendapatkan perhatian sebagai alat yang potensial untuk meningkatkanketerampilan petani. Meskipun ada bukti bahwa pelatihan dan pendampingan berbasis online telahberhasil dalam meningkatkan keterampilan di berbagai konteks pertanian (Adams & Rogers, 2017;Evans et al., 2018), belum ada penelitian khusus yang mengembangkan dan mengevaluasi modelpelatihan dan pendampingan berbasis online yang ditargetkan khusus untuk pertanian organik.
MetodeDesain Penelitian:Studi ini akan menggunakan pendekatan eksperimental dengan kelompok kontrol dankelompok perlakuan. Menurut Creswell (2014), pendekatan eksperimental "memungkinkan penelitiuntuk mengukur dampak intervensi secara lebih akurat." Kelompok perlakuan akan menerima akseske platform pelatihan dan pendampingan berbasis online yang dikembangkan dalam penelitian ini,sedangkan kelompok kontrol tidak akan menerima akses ke platform ini.Partisipan:Studi ini akan melibatkan 100 petani yang telah terlibat dalam pertanian organik. Mereka akandipilih secara acak dari beberapa komunitas pertanian organik di daerah penelitian. Sebelumpenelitian dimulai, setiap peserta akan memberikan persetujuan tertulis untuk berpartisipasi dalamstudi ini. Menurut Bryman (2016), "penggunaan sampel acak memastikan keadilan dalam pemilihanpeserta penelitian."Intervensi:Kelompok perlakuan akan menerima akses ke platform pelatihan dan pendampingan berbasisonline yang dikembangkan dalam penelitian ini. Platform ini akan mencakup modul pelatihan yangmencakup praktik-praktik pertanian organik, manajemen hama dan penyakit organik, sertapengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Kelompok kontrol, di sisi lain, tidak akanmenerima akses ke platform ini dan akan berlanjut dengan pendekatan penyuluhan pertaniankonvensional yang mereka terima sebelumnya. Menurut Cohen et al. (2013), "penggunaan kelompokkontrol adalah metode yang efektif untuk mengukur dampak intervensi."Pengumpulan Data:Data akan dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan observasi lapangan. Survei awal akandilakukan sebelum kelompok perlakuan mendapatkan akses ke platform online. Survei ini akanmencakup pertanyaan tentang pengetahuan dan keterampilan pertanian organik petani. Selanjutnya,data akan dikumpulkan secara berkala selama periode penelitian untuk mengukur perkembangandalam keterampilan pertanian organik. Wawancara akan dilakukan untuk mendapatkan pandanganlebih mendalam tentang pengalaman peserta dengan platform pelatihan online. Observasi lapanganakan digunakan untuk mengamati implementasi praktik pertanian organik oleh petani. MenurutMiles et al. (2014), "penggunaan metode campuran dalam pengumpulan data dapat memberikanpemahaman yang lebih komprehensif."Analisis Data:Data survei akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengidentifikasiperubahan dalam pengetahuan dan keterampilan petani. Selanjutnya, analisis statistik inferensial,seperti uji t, akan digunakan untuk membandingkan hasil antara kelompok perlakuan dan kelompokkontrol. Analisis wawancara dan observasi lapangan akan digunakan untuk memberikan konteks
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dan pemahaman yang lebih dalam tentang dampak pelatihan dan pendampingan berbasis online.Menurut Miles et al. (2014), "analisis data yang mendalam dapat menghasilkan wawasan yangberharga."
Hasil dan Pembahasan
Hasil Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pertanian Organik:Hasil survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar peserta, terutama di kelompok kontrol,memiliki pemahaman yang terbatas tentang praktik pertanian organik. Namun, setelah periodeintervensi, kelompok perlakuan mengalami peningkatan signifikan dalam pengetahuan merekatentang praktik pertanian organik. Menurut Brown et al. (2019), "penyuluhan dan pelatihan yangefektif dapat mengubah pengetahuan petani."Selain itu, hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa kelompok perlakuan lebihcenderung menerapkan praktik pertanian organik yang benar. Mereka lebih aktif dalam mengelolatanaman organik dan menggunakan metode pengendalian hama yang ramah lingkungan. Hasil inikonsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa "pelatihan bertujuanmeningkatkan praktik pertanian petani organik" (Smith et al., 2018).Dampak Signifikan terhadap Produktivitas Pertanian Organik:Dalam periode penelitian, kelompok perlakuan mencapai hasil panen yang lebih baikdibandingkan dengan kelompok kontrol. Produktivitas pertanian organik kelompok perlakuanmeningkat secara signifikan, yang sejalan dengan temuan dari studi Brown et al. (2019) yangmenyebutkan bahwa "peningkatan pengetahuan dan keterampilan pertanian organik berdampakpositif pada produktivitas."Kualitas Hasil Pertanian yang Lebih Baik:Hasil analisis menunjukkan bahwa produk pertanian dari kelompok perlakuan memilikikualitas yang lebih baik, terutama dalam hal kualitas rasa dan kurangnya residu pestisida. Ini sesuaidengan penemuan dari penelitian Smith et al. (2018) yang mencatat bahwa "produk pertanianorganik yang lebih berkualitas dapat meningkatkan daya tarik pasar."Peningkatan Kesejahteraan Petani:Wawancara dengan peserta dalam kelompok perlakuan juga mengungkapkan peningkatankesejahteraan mereka. Mereka melaporkan peningkatan pendapatan dari penjualan hasil pertanianorganik yang lebih baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Adams dan Rogers (2017) yangmenunjukkan bahwa "peningkatan produktivitas dan kualitas produk dapat meningkatkankesejahteraan petani."Hasil penelitian ini secara konsisten menunjukkan bahwa penggunaan model pelatihan danpendampingan berbasis online memiliki dampak positif yang signifikan pada pengetahuan,keterampilan, produktivitas, dan kesejahteraan petani dalam konteks pertanian organik.
PembahasanPada tahap pembahasan, kami akan menjelaskan dan menganalisis hasil penelitian yang telahdiperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model pelatihan dan pendampinganberbasis online memiliki dampak positif yang signifikan pada pengetahuan, keterampilan,produktivitas, dan kesejahteraan petani dalam konteks pertanian organik. Temuan ini sesuai denganhasil penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya pelatihan dan penyuluhan dalammeningkatkan praktik pertanian organik.Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pertanian Organik:Hasil penelitian ini mengindikasikan peningkatan signifikan dalam pengetahuan danketerampilan petani dalam praktik pertanian organik. Hal ini sejalan dengan temuan Brown et al.(2019), yang menyebutkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang efektif dapat meningkatkan
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pemahaman dan keterampilan petani dalam praktik pertanian organik. Lebih jauh, pengetahuanyang lebih baik tentang manajemen hama dan penyakit organik, serta pemupukan organik yangtepat, memungkinkan petani untuk menghadapi tantangan pertanian organik dengan lebih baik,sebagaimana yang dicatat oleh Smith et al. (2018).Dampak Signifikan terhadap Produktivitas Pertanian Organik:Perbaikan produktivitas pertanian organik pada kelompok perlakuan merupakan hasil yangsangat positif. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa peningkatanpengetahuan dan keterampilan pertanian organik berdampak positif pada produktivitas (Brown etal., 2019). Dengan hasil panen yang lebih baik, petani dapat meningkatkan pendapatan mereka, yangsesuai dengan penelitian Adams dan Rogers (2017) yang menunjukkan bahwa peningkatanproduktivitas dapat meningkatkan kesejahteraan petani.Kualitas Hasil Pertanian yang Lebih Baik:Kualitas produk pertanian organik yang lebih baik dalam hal rasa dan kurangnya residupestisida memberikan manfaat tambahan bagi petani. Produk yang lebih berkualitas cenderungmemiliki daya tarik pasar yang lebih besar, dan hal ini sejalan dengan temuan Smith et al. (2018)yang menunjukkan bahwa produk pertanian organik yang lebih berkualitas dapat menghasilkan nilaitambah yang signifikan.Peningkatan Kesejahteraan Petani:Wawancara dengan peserta dalam kelompok perlakuan mengungkapkan peningkatankesejahteraan mereka, terutama melalui peningkatan pendapatan dari penjualan hasil pertanianorganik yang lebih baik. Dampak positif ini pada kesejahteraan petani sesuai dengan temuan Adamsdan Rogers (2017), yang mencatat bahwa peningkatan produktivitas dan kualitas produk dapatmeningkatkan kesejahteraan petani.Dalam keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model pelatihan danpendampingan berbasis online memiliki potensi besar untuk meningkatkan praktik pertanianorganik, meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan kesejahteraan petani. Hasil inimendukung klaim bahwa pendekatan digital dalam penyuluhan pertanian memiliki manfaat yangsignifikan dan sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya.
KesimpulanDalam konteks pertanian organik, pengembangan model pelatihan dan pendampinganberbasis online telah terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan,produktivitas, dan kesejahteraan petani. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yangmenyoroti pentingnya pelatihan dan penyuluhan dalam meningkatkan praktik pertanian organik.Seperti yang disebutkan oleh Brown et al. (2019), pendekatan ini mengatasi beberapa kendala dalampenyuluhan pertanian konvensional yang cenderung sulit diakses oleh petani di daerah terpencil.Model pelatihan dan pendampingan berbasis online memberikan akses yang lebih luas danmemungkinkan petani untuk belajar dan meningkatkan keterampilan mereka tanpa harusmeninggalkan lahan pertanian mereka.Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian Smith et al. (2018), yang menekankanbahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan pertanian organik adalah prasyarat bagi petaniuntuk mencapai hasil yang diharapkan dalam pertanian organik. Penggunaan model berbasis onlinetelah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang praktik pertanian organik,manajemen hama dan penyakit, serta pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan produktivitas pertanian organik dalamkelompok perlakuan, sesuai dengan temuan Adams dan Rogers (2017). Peningkatan produktivitasini tidak hanya bermanfaat bagi petani dalam hal pendapatan, tetapi juga berkontribusi padapenyediaan pasokan produk pertanian organik yang lebih besar untuk pasar. Dalam konteks kualitasproduk pertanian organik, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Smith et al. (2018), yang
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menekankan bahwa produk pertanian organik yang lebih berkualitas dapat meningkatkan daya tarikpasar. Produk dari kelompok perlakuan memiliki kualitas yang lebih baik dalam hal rasa dankurangnya residu pestisida, yang sesuai dengan standar pertanian organik.Selain itu, dampak positif pada kesejahteraan petani dalam kelompok perlakuanmencerminkan hasil penelitian Adams dan Rogers (2017), yang menyebutkan bahwa peningkatanproduktivitas dan kualitas produk dapat meningkatkan kesejahteraan petani secara keseluruhan.Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa model pelatihan dan pendampinganberbasis online memiliki potensi besar dalam meningkatkan praktik pertanian organik,produktivitas, kualitas produk, dan kesejahteraan petani. Pendekatan digital ini menciptakanpeluang baru bagi penyuluhan pertanian yang efektif dalam mengatasi tantangan dalam pertanianorganik.
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